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ABSTRAK

DHIAH INTAN PERMATAPUTRI: Pembelajaran Nilai Agama dan Moral melalui
Metode Montessori pada Anak Usia 4-6 Tahun selama Pandemi Covid-19 di SAFA
Islamic Preschool. Tesis. Yogyakarta. Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep pembelajaran Nilai Agama dan Moral
melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi Covid-19 yang
terdiri dari: (1) kurikulum di SAFA Islamic Preschool, (2) pembelajaran Nilai Agama
dan Moral melalui metode Montessori selama pandemi Covid-19,(3) pelaporan hasil
pembelajaran, (4) konsep pembelajaran, (5) faktor pendukung, dan (6) faktor
penghambat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek
dalam penelitian ini adalah pengelola KB dan TK, tim kurikulum, dan guru kelas di
SAFA Islamic Preschool. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan peneliti sebagai instrumen utama. Data dianalisis menggunakan
metode analisis Miles dan Hubberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan menggunakan
perpanjang kehadiran, triangulasi, dan member check.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Kurikulum di SAFA Islamic Preschool
adalah kurikulum nasional, yaitu kurikulum 2013 diperkaya dengan metode Montessori
disesuaikan dengan ajaran agama Islam (Islamic Montessori). (2) Perencanaan
pembelajaran dilakukan oleh tim kurikulum dan guru kelas dengan mempersiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar penilaian, dan media pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran selama pandemi Covid-19 dilaksanakan secara online melalui
aplikasi zoom meeting dan memulai pembelajaran tatap muka bulan September 2021.
Kegiatan pembelajaran mengacu pada indikator Nilai Agama dan Moral pada kurikulum
2013 dan dikolaborasikan dengan kegiatan Montessori. Penilaian pembelajaran di SAFA
Islamic Preschool menggunakan checklist, catatan anekdot, hasil karya, dan hasil
penugasan. (3) Pelaporan hasil pembelajaran dilakukan setiap hari melalui aplikasi
whatsapp, seminggu sekali melalui buku mingguan, dan enam bulan sekali dalam buku
hasil belajar anak. (4) Konsep pembelajaran Nilai Agama dan Moral melalui metode
Montessori dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal, yaitu penerapan prinsip-
prinsip Montessori, peran guru, pengaturan kelas Montessori, perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan pelaporan hasil belajar. (5)
Faktor pendukung pembelajaran diantaranya adalah jaringan internet stabil, perangkat
elektronik memadai, suasana belajar kondusif, media belajar yang menarik. (6) Faktor
penghambat pembelajaran diantaranya adalah jaringan internet tidak stabil, suasana
belajar tidak kondusif, aparatus Montessori belum lengkap, dan wawasan guru mengenai
Montessori masih kurang.

Kata kunci: Montessori, pandemi covid-19, pembelajaran Nilai Agama dan Moral.



ABSTRACT

DHIAH INTAN PERMATAPUTRI: Learning Religious and Moral VValues through the
Montessori Approach to Children aged 4-6 Years during the Covid-19 Pandemic at
SAFA Islamic Preschool. Thesis. Yogyakarta. Faculty of Education. Yogyakarta
State University, 2022.

This study aims to find the concept of learning Religious and Moral Values through the
Montessori method for children aged 4-6 years during the Covid-19 pandemic which
consists of: (1) curriculum at SAFA Islamic Preschool, (2) learning Religious and Moral
Values through the Montessori method. during the Covid-19 pandemic, (3) reporting of
learning outcomes, (4) learning concepts, (5) supporting factors, and (6) inhibiting
factors.

This research used qualitative research with a case study approach. The subjects in this
study were family planning and kindergarten managers, curriculum teams, and classroom
teachers at SAFA Islamic Preschool. Data were collected through observation,
interviews, and documentation with the researcher as the main instrument. The data were
analyzed used the Miles and Hubberman analysis method which included data collection,
data reduction, data presentation, and drawn conclusions. The validity of the data was
tested by using extended attendance, triangulation, and member check.

The results of this study are as follows: (1) The curriculum at SAFA Islamic Preschool
is the national curriculum, namely the 2013 curriculum enriched with the Montessori
method adapted to the teachings of Islam (Islamic Montessori). (2) Learning planning is
carried out by the curriculum team and classroom teachers by preparing lesson plans,
assessment sheets, and learning media. The implementation of learning during the Covid-
19 pandemic was carried out online through the zoom meeting application and began
face-to-face learning in September 2021. Learning activities refer to the indicators of
Religious and Moral Values in the 2013 curriculum and are collaborated with Montessori
activities. Learning assessment at SAFA Islamic Preschool uses a checklist, anecdotal
notes, work, and assignment results. (3) Reporting on learning outcomes is carried out
every day through the WhatsApp application, once a week through a weekly book, and
once every six months in a children's learning result book. (4) The concept of learning
Religious and Moral Values through the Montessori method is carried out by taking into
account several things, namely the application of Montessori principles, the role of the
teacher, Montessori classroom arrangements, lesson planning, implementation of
learning, learning assessment, and reporting of learning outcomes. (5) Learning
supporting factors include stable internet network, adequate electronic devices,
conducive learning atmosphere, interesting learning media. (6) The inhibiting factors for
learning include unstable internet network, not conducive learning atmosphere,
incomplete Montessori apparatus, and lack of teacher insight into Montessori.

Keywords: Covid-19 pandemic, learning Religious and Moral Values, Montessori



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkan manusia yang unggul dan

berkualitas. Tercantum dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 pasal 1 butir 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar anak secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Republik
Indonesia, 2003). Menurut John S. Brubacher dalam Helmawati (2015, p. 30) pendidikan
adalah proses pengembangan potensi, kemampuan, dan kapasitas manusia yang mudah
dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang
baik, didukung dengan alat (media) yang disusun sedemikian rupa sehingga pendidikan
dapat digunakan untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.

Pendidikan yang diselenggarakan tentunya memiliki tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan yang tercantum dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi anak
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Republik Indonesia, 2003). Tujuan pendidikan
tentunya adalah keberhasilan dari produk atau hasil (output) pendidikan yang diharapkan,
maka minimal ada dua kategori kompetensi yang sekiranya harus dimiliki lulusan
pendidikan, yaitu kompetensi akademik dan kompetensi karakteristik. Pertama,
kompetensi akademik menunjukkan manusia yang sehat dan kuat jasmaninya, memiliki
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pengetahuan dan keterampilan serta memiliki iman yang kuat. Kedua, kompetensi
karakteristik menunjukkan manusia lulusan pendidikan dengan karakter beriman dan
bertagwa, berakhlak mulia seperti disiplin, jujur, kreatif, ulet, bertanggungjawab,
demokratis, juga siap bersaing (Helmawati, 2015).

Pendapat Fasli Jalal (2003), untuk menciptakan generasi yang unggul dan
berkualitas, maka pendidikan harus dilakukan sejak usia dini. Komitmen untuk
penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini telah disepakati dunia dalam Convention
on the Rights of the Child (CRC) pada tahun 1989, kemudian ditindaklanjuti dalam
komitmen Pendidikan untuk Semua (Education for All) di Jomtien Thailand pada tahun
1990, dan dipertegas lagi melalui deklarasi Dakarsinegal pada tahun 2000, serta
komitmen World Fit for Children di New York tahun 2002.

Anak Usia Dini (AUD) merupakan kelompok usia yang berada dalam proses
perkembangan yang berbeda dengan kelompok usia yang lain, karena proses
pertumbuhan dan perkembangannya terjadi bersama dengan usia emas (golden age).
Pada masa keemasan merupakan masa dimana anak mulai peka dan sensitif untuk
menerima berbagai rangsangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda, seiring
dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual. Masa peka adalah
masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang
diberikan oleh lingkungan. Masa ini juga merupakan masa peletak dasar untuk
mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, bahasa, sosial emosional, agama dan
moral. Rentangan anak usia dini menurut Undang-Undang sistem pendidikan
nasional Pasal 28 No. 20 tahun 2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun (Republik Indonesia,
2003). Sedangkan menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya

di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun.



Perkembangan anak usia dini adalah masa-masa kritis yang menjadi fondasi bagi
anak untuk menjalani kehidupannya di masa yang akan datang. Golden age merupakan
waktu paling tepat untuk memberikan bekal yang kuat kepada anak. Berdasarkan
pernyataan Papalia dan Olds dalam Martini (2006, pp. 8-9), bahwa pada waktu
dilahirkan, bayi hanya memiliki otak seberat 25% dari berat otak orang dewasa. Pada
tahun pertama dan kedua setelah kelahiran, otak terus berkembang. Pada usia 3-4 tahun,
berat otak anak telah mencapai 75% dari berat otak orang dewasa. Pada tahun berikutnya,
berat otak anak mencapai 90% dari berat otak orang dewasa. Pada masa ini, merupakan
masa yang sangat tepat untuk menggali segala potensi kecerdasan anak sebanyak-
banyaknya (Suyanto, 2005, p. 6).

Masuk dalam usia emas ini, pemberian stimulasi yang benar dan tepat sangat
dibutuhkan, salah satunya melalui pendidikan. Sesuai dengan Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tetang sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat
14, menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (Republik Indonesia, 2003). Pendidikan anak usia dini
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan enam aspek perkembangan, vyaitu:
perkembangan moral dan agama; perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan
kasar); kecerdasan atau kognitif (daya pikir, daya cipta); sosial emosional (sikap dan
emosi) bahasa dan komunikasi; serta seni sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini (Republik

Indonesia, 2013).



Pendidikan anak usia dini termasuk faktor fundamental bagi terbentuk dan
terciptanya masa depan pendidikan remaja yang lebih edukatif. Anak-anak mempunyai
perkembangan sosial, mental, spiritual, dan moral yang potensial untuk dibangun.
Pendidikan anak usia dini adalah awal paling potensial dari pembentukan karakter
kepribadian dan jati diri. Dalam pertumbuhan dan perkembangan anak tentunya juga
sangat diperlukan penanaman nilai agama dan moral. Hoge (2002) mengamati bahwa
benih moralitas harus dipupuk sejak anak usia dini terutama di tingkat pra-sekolah karena
jika landasan moral tidak diletakkan sejak dini, perkembangan moral di usia yang
berikutnya tidak akan terbentuk. Pengenalan dan pembentukan karakter sejak dini akan
mampu menghasilkan generasi yang berbudaya dan berbudi pekerti yang baik sebagai
hasil pembangunan sumber daya manusia seutuhnya baik dari segi keilmuan maupun
karakter yang baik.

Perkembangan aspek nilai agama dan moral yang dapat distimulasi melalui
pendidikan sejak dini, hal ini dikarenakan pendidikan merupakan tempat terjadinya
proses pembelajaran, yang bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik. Definisi
mengenai tujuan pendidikan jelas tercantum mengenai hakikat pendidikan yang juga
menekankan pencapaian pada pembentukan karakter peserta didik, sehingga dapat
menjadi acuan pendidikan baik yang berlangsung di sekolah, keluarga, maupun
masyarakat. Nilai agama dan moral juga harus distimulasi sejak dini tanpa meninggalkan
aspek yang lain. Perkembangan nilai agama dan moral merupakan pondasi anak sejak
kecil untuk menentukan jati diri seorang anak untuk memiliki sikap perilaku yang baik
dan beradab.

Sesuai yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
146 Tahun 2014, bahwa kurikulum PAUD berbasis Kurikulum 2013. Dalam kurikulum

tersebut terdapat aspek perkembangan Nilai Agama dan Moral. Aspek perkembangan



Nilai Agama dan Moral penting ditanamkan dalam diri anak sejak dini karena berkaitan
dengan pembentukan moral serta meningkatkan potensi spiritual anak melalui teladan
dari pendidik agar menjadi kebiasaan sehari-hari baik di dalam maupun di luar sekolah
sehingga menjadi bagian dari budaya sekolah (Presiden Republik Indonesia, 2014).
Perlunya penanaman Nilai Agama dan Moral pada anak sejak dini dikarenakan pada
masa sekarang banyak anak dan remaja terpengaruh oleh kekerasan ataupun tindakan
yang tidak sesuai dengan nilai agama dan moral. Dapat dilihat banyaknya kasus
kekerasan dan tindakan kekerasan yang pelakunya bukan orang dewasa melainkan anak-
anak. Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), dari tahun ke
tahun masih terdapat anak yang berhadapan dengan hukum. Berikut adalah data

pelaporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam beberapa tahun terakhir.

PERBANDINGAN JUMLAH DATA KASUS
PERLINDUNGAN ANAK PER-TAHUN (2011-2020)

42.565 Kasus

[ Sumber: Bidang Data Informasidan Pengaduan KPAI 2020 J 2020

@2011 m2012 @2013 @2014 @2015 @2016 @2017 Wm2018 O2019 @2020

Gambar 1. Perbandingan Jumlah Data Kasus Perlindungan Anak per-Tahun (2011-
2020)

Berdasarkan gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa masih banyak anak dan
remaja awal yang melakukan perilaku yang kurang terpuji (Komisi Perlindungan Anak
Indonesia, 2020). Salah satunya adalah akibat dari degradasi moral yang bersumber dari
kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya penanaman nilai agama dan moral.
Penanaman nilai agama dan moral harus dilakukan sejak dini baik dalam lingkungan

keluarga, sekolah, dan masyarakat.



Penanaman nilai agama dan moral yang kuat bertujuan agar anak memiliki
keyakinan yang kuat agar tidak terpengaruh dan dapat menyaring hal-hal buruk di
sekitarnya (Fauziddin, 2016). Perkembangan aspek Nilai Agama dan Moral erat
kaitannya dengan budi pekerti, sikap sopan santun, kemauan melaksanakan ajaran agama
dalam kehidupan anak sehari-hari (Lestariningrum, 2014). Beberapa waktu terakhir,
berbagai fenomena perilaku negatif sering terlihat dalam keseharian anak melalui surat
kabar, televisi, atau media sosial, misalnya kurangnya sopan santun, meniru adegan
kekerasan, dan meniru perilaku yang tidak pantas dilakukan oleh anak. Melihat kondisi
ini tentunya sangat memprihatinkan, mengingat bahwa dunia yang anak jalani harusnya
belajar dengan berbagai macam permainan yang menyenangkan (Setiawati, 2006).

Dalam penelitian Chris dan Shaw (2003) mengenai pentingnya hubungan harmonis
orang tua dan anak yang berpengaruh terhadap perkembangan moral anak, menunjukkan
hasil bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh yang tepat akan memiliki anak yang
perkembangan moralnya baik, sebaliknya orang tua yang menerapkan pola asuh kurang
tepat akan memiliki anak yang bersikap antisosial. Penelitian lain mengenai degradasi
moral adalah penelitian dari Fontaine, Yang, Dodge, Pettit, & Bates (2009) dengan
menggunakan instrumen evaluasi respon sosial dan melaksanaan penelitian secara
longitudinal, di dapatkan hasil bahwa anak-anak dengan respon sosial yang rendah
memiliki kecenderungan untuk berperilaku tidak sesuai nilai dan norma.

Aspek perkembangan Nilai Agama dan Moral bagi anak erat kaitannya dengan cara
berperilaku seorang anak, sikap sopan santun dan keinginan dalam diri sendiri untuk
melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pelaksanaan nilai
agama dan moral sejak dini maka nantinya seorang anak diharapkan dapat membedakan
perilaku baik dan buruk dan anak dapat taat dalam menjalankan perintah agama dalam

kehidupan sehari-hari. Pemahaman yang keliru yang diperoleh anak, serta anak-anak



yang tidak memperoleh bimbingan dan arahan yang tepat dalam memahami sesuatu
keadaan maka anak akan mempunyai persepsi yang keliru pula hingga dewasa nanti.
Selain itu, nilai-nilai moral seperti benar dan salah serta kejujuran ditransmisikan kepada
anak-anak melalui metode-metode seperti pendidikan perorangan, kelompok pendidikan,
pembiasaan dan bercerita. Hasilnya menunjukkan bahwa para guru menularkan nilai-
nilai moral sesekali tetapi lebih banyak keterampilan sosialisasi yang sering ditularkan
(Thompson, 2011). Hal ini dikarenakan guru merupakan agen perubahan dalam hal
pembelajaran nilai agama dan moral, oleh karenanya guru diharapkan dapat menjadi role
model bagi para muridnya.

Adapun pembelajaran Nilai Agama dan Moral yang diberikan pada masa usia dini
berdasarkan Permendikbud No 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia dini. Dimana tingkat pencapaian perkembangan anak aspek nilai agama dan
moral pada anak usia 4-6 tahun diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kompetensi Dasar Nilai Agama dan Moral

No Kompetensi Dasar

1 | 1.1. Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan-Nya

2 | 1.2. Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar sebagai rasa
syukur kepada Tuhan

3 | 2.13.Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur

4 | 2.14.Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun kepada
orang tua, pendidik, dan teman

5 | 3.1. Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari

6 | 3.2. Mengenal perilaku baik sebagai cerminan akhlak mulia

7 | 4.1. Melakukan kegiatan beribadah seharihari dengan tuntunan orang dewasa

8 | 4.2. Menunjukkan perilaku santun sebagai cerminan akhlak mulia

Dalam penerapan pembelajaran Nilai Agama dan Moral diperlukan adanya
bimbingan dan arahan baik dari pendidik, orang tua maupun lingkungan masyarakat.
Pembelajaran yang digunakan harus dapat dipahami dan diserap oleh anak sehingga
nantinya dapat menjadi suatu acuan bagi anak. Pendidik dan orang tua dapat memberikan
stimulasi melalui pembiasaan, pemodelan serta keteladanan pada anak untuk
menanamkan nilai agama dan moral. Kenyataan yang terjadi bahwa pembiasaan yang
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diberikan orang tua di rumah belum cukup dalam membentuk karakter, sikap, perilaku
anak untuk menjadi manusia yang mempunyai landasan pembiasaan dalam pembentukan
perilaku bermuatan nilai agama dan moral. Sehingga, pendidik di sekolah juga perlu

untuk mengajarkan pembiasaan terkait dengan nilai agama dan moral.

Mayoritas dari pendidik dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Halimi (2013, pp.
209-210) menyebutkan bahwasanya masalah yang sering terjadi di Taman Kanak-Kanak
pada pembelajaran Nilai Agama dan Moral pada umumnya yang paling sering dijumpai
yaitu: (1) pelaksanaan pendidikan moral yang dilakukan pendidik di sekolah kurang
maksimal, (2) kemampuan penggunaan variasi metode serta pendekatan pembelajaran
masih belum terlihat nyata, (3) keteladanan yang diberikan guru sebagai pembelajar
masih kurang begitu maksimal. Penelitian Tanfidiyah (2017) yang mengkaji tentang
penguasaan anak terhadap capaian perkembangan Nilai Agama dan Moral
menyimpulkan ada beberapa masalah dalam pelaksanaan pembelajaran yang perlu
diperbaiki, yaitu yang pertama adalah kerjasama antara sekolah dan orang tua dalam
pelaksanaan pembelajaran nilai agama dan moral kurang konsisten dan yang kedua
adalah sikap guru saat pembelajaran kurang memperhatikan anak. Komunikasi guru
terhadap anak hanya sebatas perintah tanpa memperhatikan kebutuhan anak saat
pembelajaran nilai agama dan moral berlangsung.

Berdasarkan pemaparan mengenai permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran
Nilai Agama dan Moral, maka salah satu solusi yang dapat mengatasi adalah pelaksanaan
pembelajaran Nilai Agama dan Moral menggunakan kurikulum yang dikembangkan.
Sekolah dapat mengembangkan kurikulum nasional dengan penyesuaian. Penyesuaian
yang dilakukan berdasarkan kebutuhan peserta didik dan lingkungan sekolah. Salah
satunya adalah metode Montessori. Maria Montessori lahir di provinsi Ancona, ltalia

pada tahun 1870. Pada usia 26 tahun, Montessori menjadi dokter wanita pertama dalam



sejarah Italia. Ketertarikan pertama Montessori adalah tentang keterbelakangan mental.
Montessori terkesan dengan sebuah program yang diterapkan pada anak berkebutuhan
khusus, sehingga Montessori merasa bahwa mereka dapat mendapat pendidikan
layaknya anak-anak normal. Montessori melakukan pengamatan terlebih dahulu kepada
anak-anak berkebutuhan khusus, memperhatikan kecenderugan alamiah dan ketertarikan
spontan anak-anak tersebut. Menurut Hainstock (2008), metode Montessori merupakan
bentuk pembelajaran yang menggunakan pendekatan individual, di mana anak dapat
mengatur apa yang akan dipelajari dan bagaimana cara belajarnya, juga menggunakan
media pembelajaran sesuai kreatifitasnya sehingga peran guru adalah sebagai fasilitator
dan memantau kegiatan anak. Metode Montessori memotivasi anak untuk dapat
menciptakan potensi diri dengan maksimal untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan
yang diharapkan. Montessori berpendapat bahwa anak merupakan pembelajar yang aktif,
sehingga pendekatan ini menyediakan lingkungan yang menyenangkan bagi anak untuk
membangun pengetahuannya secara mandiri (Damayanti, 2020). Selain itu, hasil
penelitian dari Muthmainah (2017) penanaman nilai agama pada anak dapat dilakukan
dengan pendekatan Montessori yang memiliki prinsip berpusat pada anak dan anak dapat
belajar sesuai kemampuannya tanpa mengklasifikasikan usia. Sedangkan penelitian
lainnya menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Montessori dapat menstimulasi perkembangan karakter anak (Wulandari et al., 2018).
Komponen utama Montessori adalah konsep periode kepekaan (sensitive periods).
Periode kepekaan mirip dengan periode kritis di mana anak akan merasa sangat ingin
menguasai tugas-tugas tertentu pada suatu waktu. Montessori berpendapat bahwa anak
belajar dengan cara mereka sendiri, yaitu dari dorongan mereka sendiri untuk belajar
lebih dewasa. Guru tidak diperkenankan untuk mengarahkan, menginstruksikan,

mendikte, atau memaksa anak, sebaliknya guru harus memberi kesempatan pada anak



untuk menguasai kemampuan tertentu secara independen. Oleh karena itu, sekolah harus
memiliki materi pembelajaran yang berkaitan dengan kebutuhan anak di berbagai
periode kepekaannya sehingga anak akan antusias dengan cara mereka sendiri tanpa

campur tangan orang dewasa (Crain, 2007, pp. 99-100).

Pelaksanaan pembelajaran Montessori memberi kebebasan anak untuk memilih
kegiatan sesuai minat anak. Kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran Montessori
menekankan pada aktivitas kehidupan sehari-hari (daily living activity). Selain itu,
Montessori tidak menerapkan hukuman dan pujian kepada anak. Hal ini dikarenakan
anak akan bergantung otoritas dari luar dan anak akan putus asa dengan keinginannya.
Montessori juga berpendapat bahwa anak tidak bisa belajar banyak keahlian sekaligus,
sehingga diperlukan tahapan-tahapan belajar untuk menguasai suatu keahlian (Crain,

2007, pp. 107-112).

Tantangan lain dalam penanaman Nilai Agama dan Moral adalah kondisi
pelaksanaan pembelajaran yang berbeda dari yang sudah dijalani selama ini. Hal ini
dikarenakan Indonesia merupakan salah satu dari banyak negara di dunia yang sedang
berjuang menanggulangi Corona Virus Disease (Covid-19), wabah ini menyerang
pernafasan (World Health Organization, 2020). Covid-19 merupakan penyakit yang
tegolong baru dimana penyebab, asal muasal virus ini belum diketahui secara pasti (Chan
et al., 2020). Pasien Covid-19 yang bertambah begitu cepat berpengaruh pada aktivitas
di berbagai bidang, salah satunya yang terdampak adalah bidang pendidikan (Mamun et
al.,, 2020). Sebagai upaya penanggulangan Covid-19, Pemerintah Indonesia
mengeluarkan kebijakan mengenai pemberlakuan pembatasan sosial (sosial distancing),
pembatasan fisik (physical distancing) (Presiden Rebublik Indonesia, 2020) dan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Azanella, 2020). Bentuk pelaksanaan PSBB

dalam bidang pendidikan sesuai dengan yang tercantum dalam Permenkes RI No. 9
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Tahun 2020 adalah bergesernya proses pembelajaran di sekolah menjadi belajar di rumah

menggunakan media yang efektif (Kementerian Kesehatan, 2020).

Pandemi Covid-19 tentunya menjadi tantangan baru untuk melaksanakan
pembelajaran jarak jauh, sebab lembaga-lembaga pendidian masih sedikit pengalaman
mengenai kebijakan tersebut (Aji, 2020). Model pembelajaran jarak jauh dirasa sangat
cocok dilaksanakan di masa pandemi Covid-19 karena dapat dilakukan tanpa harus
bertatap muka secara langsung dan hanya melalui media virtual classroom seperti zoom,
google meet, skype, dan lain sebagainya. Selain platform dan situs edukasi yang telah
tersedia, pemanfaatan siaran televisi edukasi juga diperlukan sebagai penunjang (Zhou
et al., 2020). Surat keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi,
Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri dalam Negeri tentang Panduan
Penyelenggaraan  Pembelajaran di  Masa Pandemi Covid-19 menetapkan
penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dilakukan dengan: (a)
pembelajaran tatap muka terbatas dengan tetap menerapkan protokol kesehatan; dan atau
(b) pembelajaran jarak jauh. Berdasarkan surat keputusan terbaru, sebagian besar sekolah
dengan pertimbangan tertentu diperbolenhkan melakukan pembelajaran tatap muka

terbatas dengan memperhatikan protokol kesehatan yang ketat.

Salah satu lembaga PAUD yang tetap mengusahakan pendidikan terbaik dalam masa
pandemi Covid-19 adalah SAFA Islamic Preschool. SAFA Islamic Preschool
merupakan salah satu lembaga PAUD di Y ogyakarta yang masih terus berkembang untuk
menyediakan fasilitas pendidikan bagi anak usia dini dengan visi membentuk generasi
muslim yang cerdas, mandiri, dan berakhlak mulia. Demi mewujudkan visi sekolah,
SAFA Islamic Preschool menyampaikan kurikulum nasional yang sudah diperkaya
dengan prinsip-prinsip Montessori bernafaskan Islam (Islamic Montessori) yang

terkandung dalam setiap proses pembelajaran. SAFA Islamic Preschool merancang
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program belajar khusus untuk setiap anak dan menyediakan lingkungan belajar yang
nyaman juga kondusif. SAFA Islamic Preshool mengajak anak untuk menjalani program
education for life (pendidikan untuk hidup) yang meliputi: aktifitas keterampilan hidup
sehari-hari, membuat perencanaan, mengatasi permasalahan, bersosialisasi, sopan
santun, dan ekspresi diri. SAFA Islamic Preschool juga merupakan sekolah inklusi, yaitu

menerima pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus.

SAFA Islamic Preschool mempunyai keterbatasan mengenai belum memadainya
ilmu Montessori yang dimiliki sekolah. Akan tetapi, sekolah meyakini banyak cara untuk
mempelajari Montessori. Sembari mempersiapkan finansial dan sumber daya manusia
untuk mengikuti akademi Montessori, SAFA Islamic Preschool terus berkembang
memperbaharui dan menambah wawasan mengenai Montessori. Penulis terkesan dengan
semangat guru-guru di SAFA Islamic Preschool, bahwa dengan kekurangan yang ada
tidak menghalangi pihak sekolah untuk menyediakan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan anak dengan menyampaikan kurikulum nasional diperkaya dengan prinsip-

prinsip Montessori dan diselarasakan dengan ajaran agama Islam (Islamic Montessori).

Pandemi Covid-19 mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran di SAFA Islamic
Preschool. Semula melakukan pembelajaran tatap muka, harus beralih ke pembelajaran
jarak jauh atau online. Penyesuaian-penyesuaian dalam pembelajaran dilakukan oleh
pihak sekolah agar tetap dapat memfasilitasi kebutuhan belajar anak, khususnya pada
aspek perkembangan Nilai Agama da Moral. Pada aspek ini, sebagian besar kegiatan
dilakukan dengan pengamatan guru secara langsung di kelas. Akan tetapi, pada masa
pandemi Covid-19, guru harus menjalin kerjasama yang baik dengan pendamping belajar
anak di rumah, agar supaya setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan sesuai
yang tercantum dalam aspek Nilai Agama dan Moral. Bulan Agustus 2021, terdapat surat

edaran dari menteri dan dinas pendidikan kota Yogyakarta, bahwa pelaksanaan
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pembelajaran tatap muka dapat dilaksanakan dengan protokol kesehatan yang ketat.
Menindaklanjuti surat edaran tersebut, SAFA Islamic Preschool kembali melakukan
penyesuaian dalam pembelajaran agar anak aman dan nyaman saat belajar di sekolah,
juga kembali membangun pembiasaan dan keteladanan terkait kegiatan-kegiatan di aspek
perkembangan Nilai Agama dan Moral.

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai betapa pentingnya penanaman nilai agama
dan moral bagi kehidupan anak dan munculnya tantangan baru dalam proses
pembelajaran pada bidang pendidikan akibat wabah Covid-19, maka dalam penelitian ini
akan dibahas lebih lanjut mengenai pembelajaran Nilai Agama dan moral melalui metode
Montessori di SAFA Islamic Preschool saat pandemi Covid-19 berlangsung. Pada
penelitian ini akan dibahas mengenai pembelajaran Nilai Agama dan Moral dengan
menggunakan kurikulum 2013 yang diperkaya menggunakan prinsip-prinsip Montessori
juga diselaraskan dengan ajaran agama Islam.

B. Identifikasi Masalah
1. Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPALI), dari tahun

ke tahun masih terdapat anak yang berhadapan dengan hukum.

2. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya penanaman Nilai Agama dan
Moral mengakibatkan degradasi moral pada anak-anak.

3. Berdasarkan hasil penelitian, kurangnya Nilai Agama dan Moral yang dimiliki
anak bersumber dari beberapa hal, yaitu pola asuh orang tua, keharmonisan
keluarga, dan lingkungan sosial.

4. Pemahaman yang keliru mengenai Nilai Agama dan Moral yang diperoleh anak,
serta anak-anak yang tidak memperoleh bimbingan dan arahan yang tepat dalam
memahami sesuatu keadaan maka anak akan mempunyai persepsi yang keliru

pula hingga dewasa nanti.
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5. Pelaksanaan pembelajaran Nilai Agama dan Moral yang dilakukan pendidik di
sekolah kurang maksimal.

6. Berbagai fenomena perilaku negatif sering terlihat dalam keseharian anak
melalui surat kabar, televisi, atau media sosial, misalnya kurangnya sopan
santun, meniru adegan kekerasan, dan meniru perilaku yang tidak pantas
dilakukan oleh anak.

7. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (online) akibat adanya wabah Covid-19
menjadi tantangan baru bagi pendidik untuk melakukan pembelajaran,
khususnya Nilai Agama dan Moral.

C. Fokus dan Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka peneliti memfokuskan

masalah dalam penelitian ini terhadap kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, pelaporan
hasil pembelajaran, konsep pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat mengenai
pembelajaran Nilai Agama dan Moral melalui metode Montessori pada anak usia 4-6
tahun selama pandemi Covid-19 di SAFA Islamic Preschool.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kurikulum yang diterapkan dalam pembelajaran Nilai Agama dan
Moral melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi
Covid-19 di SAFA Islamic Preschool?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Nilai Agama dan Moral melalui metode
Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi Covid-19 di SAFA Islamic
Preschool?

3. Bagaimana pelaporan hasil pembelajaran Nilai Agama dan Moral melalui
metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi Covid-19 di SAFA

Islamic Preschool?
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4. Bagaimana konsep pembelajaran Nilai Agama dan Moral melalui metode
Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi Covid-19 di SAFA Islamic
Preschool?

5. Apa sajakah faktor pendukung pembelajaran Nilai Agama dan Moral melalui
metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi Covid-19 di SAFA
Islamic Preschool?

6. Apa sajakah faktor penghambat pembelajaran Nilai Agama dan Moral melalui
metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi Covid-19 di SAFA
Islamic Preschool?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk menemukan kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran Nilai Agama

dan Moral melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi
Covid-19 di SAFA Islamic Preschool.

2. Untuk menemukan cara pelaksanaan pembelajaran Nilai Agama dan Moral
melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi Covid-19
di SAFA Islamic Preschool.

3. Untuk menemukan cara pelaporan hasil pembelajaran Nilai Agama dan Moral
melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi Covid-19
di SAFA Islamic Preschool.

4. Untuk menemukan konsep pembelajaran Nilai Agama dan Moral melalui
metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi Covid-19 di SAFA
Islamic Preschool?

5. Untuk menemukan faktor pendukung dalam proses pembelajaran Nilai Agama
dan Moral melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi

Covid-19 di SAFA Islamic Preschool.
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6. Untuk menemukan faktor penghambat dalam proses pembelajaran Nilai Agama

dan Moral melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi

Covid-19 di SAFA Islamic Preschool.

E. Manfaat Penelitian
Secara teoritis maupun praktis penelitian kualitatif ini memiliki manfaat yaitu

sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

a. Untuk memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi pengembangan

pendidikan anak usia dini dan dapat dijadikan bahan acuan bagi peneliti
selanjutnya, terutama yang berkenaan dengan pembelajaran Nilai Agama dan
Moral melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun selama pandemi
Covid-19.

Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan anak usia dini, yaitu
membuka wawasan dan pengetahuan tentang memaksimalkan pembelajaran
Nilai Agama dan Moral melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun

selama pandemi Covid-19.

2. Manfaat praktis

a.

Bagi guru, dapat menambah pengetahuan dan referensi tentang pembelajaran
aspek-aspek perkembangan anak usia dini khususnya tentang pembelajaran
Nilai Agama dan Moral melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun
selama pandemi Covid-19.

Bagi sekolah, dapat menambah informasi tentang pentingnya pembelajaran
Nilai Agama dan Moral melalui metode Montessori pada anak usia 4-6 tahun

selama pandemi Covid-19.
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c. Bagi Orang tua, sebagai bahan masukan untuk orangtua dalam mendukung
dan memfasilitasi kebutuhan anak mengenai pentingnya implementasi

pendidikan Nilai Agama dan Moral di rumah.
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